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ABSTRAK 
Afifah Alawia. 2019.“ Penerapan Media Gambar Lingkungan Sekitar Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa 
Kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara”. Skiripsi. Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
Pembimbing (I) Dr. Sukirman Nurdjan, S.S.,M.Pd. Pembimbing (II) 
Muhammad Guntur, S.Pd., M.Pd. 
Kata kunci : KeterampilanMenulis, Karangan Deskripsi, dan Media Gambar 
lingkungan sekitar. 
Penelitian ini mengungkapkan pokok permasalahan tentang keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan penerapan media gambar lingkungan sekitar. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan menulis karangan deskripsi yang 
diterapkan melalui media gambar lingkungan sekitar pada siswa kelas IV SDN 
009 Tarue Kabupaten Luwu Utara.  
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan melalui dua siklus. Subjek 
penelitian, siswa Sekolah Dasar Negeri 009 Tarue kelas IV yang berjumlah 25 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, refleksi. Data penelitian yang diperoleh dinalisis dengan 
menggunakan rumus statistik deskriptif (persentasi) untuk mengungkapkan secara 
deskriptif hasil penelitian. Selanjutnya, untuk membahas dan menjelaskan hasil 
penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif maka digunakan teknik analisis 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pada tahap prasiklus, nilai hasil  
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dengan nilai rata-rata adalah 
5,860%. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media gambar 
lingkungan sekitar , pada siklus I nilai  keterampilan menulis karangan siswa 
dengan nilai  rata-rata adalah 6,720%. Kemudian, dilanjutkan pada siklus II nilai 
hasil menulis karangan deskripsi siswa dengan nilai rata-rata adalah 7,780%. 
Dengan demikian, keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SDN 
009 Tarue Kabupaten Luwu utara dengan penerapkan media gambar lingkungan 
sekitar yang dimulai dari siklus pertama sampai siklus ke-2 menunjukkan hasil 
yang efektif. Oleh karena itu, media gambar lingkungan sekitar perlu dijadikan 
referensi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan di sekolah 
dasar, khususnya SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. 
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PRAKATA 
 
 ْيِولَاعْلا ِّبَر ِِلِل ُدْوَحْلا َِ َِتاحَْصاَو َِ َِلا َىلَعَو ٍد َّوَحُه َاًِدِّيَس َيْيِلَسْرُوْلاو ِءَايِث ًْ ْلاْا ِفَرَْشا َىلَع ُمَلَّسلاَو ُجَلَ َّصلاَو َييْيِعَوَْجا  
 Alhamdulillah, atas segala kelimpahan inspirasi dari Allah Subhanahu 
wata’ala., yang telah menjadi sumber pengetahuan dalam menyelesaikan skripsi 
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Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas IV SDN 009 
Tarue Kabupaten Luwu Utara”. Oleh karena, itu peneliti mengucapkan syukur 
karena dapat menyelesaikan skiripsi ini.  
 Selama proses penyusunan skripsi, peneliti banyak mengalami kesulitan. 
Namun, berkat dari Allah Subhanahu wata’ala dan bantuan, bimbingan, serta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
lingkungan sepanjang hidup, juga diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan diartikan sebagai 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
kepada peserta didik agar ia menjadi dewasa. Pendidikan pada dasarnya 
merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu.
1
Pendidikan merupakan 
aktivitas atau proses sosial yang esensial yang memungkinkan generasi muda 
hidup eksis dalam kompleksitas sosial, modernisasi ekonomi, serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
2
 
Hampir semua orang memperoleh pendidikan dan melaksanakan 
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan  tidak pernah terpisah dari kehidupan 
manusia. Semua anak yang menerima pendidikan dari orang tuanya, jika ia sudah 
dewasa dan berkeluarga maka giliran selanjutnya akan mendidik anak-anaknya. 
Begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik 
oleh guru dan dosen.  
                                                             
1
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Cet. 6; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 3. 
 
2
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Cet. 2; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 4. 
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Adapun arti pendidikan dalam al-Qur’an surah al-a’alaq ayat 1-5, yang 
berbunyi: 
   
    
    
   
    
     
   
Terjemahnya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah yang 
paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”.3 
Semua kegiatan dalam masyarakat tidak lepas dari bahasa. Semua orang 
menyadari bahwa interaksi sesama manusia memerlukan bahasa untuk 
berkomunikasi. Dengan bahasa, manusia dapat berekspresi, menyampaikan pesan, 
ide, gagasan, atau pendapat. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI, 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi 4 
aspek yaitu, mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
4
 
Setiap keterampilan berbahasa erat hubungannya dengan proses yang 
mendasari bahasa. Bahasa mencerminkan pikiran seseorang. Semakin terampil 
berbahasa akan semakin terarah dan jelas jalan pikirannya. Untuk memperoleh 
keterampilan itu maka perlu memperbanyak latihan, karena hanya melalui latihan 
                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. I; Bandung: Syamil quran, 
2012), h. 597. 
 
4
Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar, (Cet, II; PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5. 
3 
 
 
 
keterampilan itu dapat dimiliki. Melatih keterampilan berbahasa sama dengan 
melatih keterampilan berpikir. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu dari keempat aspek keterampilan 
yang merupakan kegiatan produktif dan ekspresif. Menulis  adalah suatu proses 
penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan 
lambang bahasa untuk mencapai maksud dan tujuan. Dengan demikian, 
mengarang atau menulis merupakan aktivitas menuangkan ide/gagasan ke dalam 
sebuah karya tulis dengan tujuan tertentu yang biasa dituangkan dalam bentuk 
tulisan maupun lisan. Namun, untuk menuangkannya dalam bentuk tulisan yang 
teratur tidaklah mudah, banyak orang yang mampu bercerita tentang hal yang ada 
dalam pikirannya, tetapi belum mampu menuangkannya dalam bentuk tulisan. 
Masalah yang sering ditemukan dalam pelajaran mengarang adalah siswa 
kurang menguasai pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini 
terlihat dari pilihan kata yang kurang tepat, kalimat yang kurang efektif dan sulit 
mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan. Hal ini dapat terjadi pada 
pembelajaran siswa sekolah dasar yang kemampuannya dalam menulis karangan 
masih kurang dan bahkan ada yang tidak tahu sama sekali. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa proses belajar bahasa Indonesia di sekolah masih mengalami 
kualitas rendah, akhirnya siswa tidak terampil dalam berpikir dan berbahasa. 
Dengan demikian, tugas yang diberikan tidak akan selesai atau hasilnya tidak 
seperti yang diharapkan. 
Peran guru sangat penting,  bukan hanya harus menguasai meteri ajar. 
Melainkan juga harus memiliki dan menguasai teknik pembelajaran, agar dapat 
4 
 
 
 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dengan menggunakan alat 
peraga, seperti media gambar yang sesuai dengan materi ajar sehingga dapat 
tercipta proses pembelajaran yang tepat, efektif, dan efisien. 
Realitas menunjukkan bahwa masih banyak guru yang menggunakan 
bahan ajar yang sudah jadi, seperti buku yang telah disediakan oleh pemerintah 
atau lembar kerja siswa yang merupakan hasil dari suatu penerbit yang tidak 
sesuai dengan lingkungan, yaitu siswa tersebut belajar. Kondisi ini tentunya dapat 
mempersulit siswa dalam memahami materi yang seharusnya mereka kuasai. Hal 
ini guru sebagai pendidik yang profesional harus menyiapkan media ajar yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan dan budaya masyarakat setempat. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang media 
gambar berbasis budaya lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan menulis 
karangan deskripsi. Oleh sebab itu, penulis menguraikan judul penelitian 
“Penerapan Media Gambar Lingkungan Sekitar dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Karangan deskripsi pada Siswa Kelas IV SDN 009 Tarue 
Kabupaten Luwu Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimanakah hasil belajar 
siswa kelas IV dalam kemampuan menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media gambar lingkungan sekitar di SDN 009 Tarue Kabupaten 
luwu utara? 
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C.  Hipotesis Tindakan 
Rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu pemberian media 
gambar lingkungan sekitar dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan, peneliti merumuskan tujuan penelitian 
sebagai berikut, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalan 
kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar 
lingkungan sekitar pada siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoretis  
1. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD dan peneliti memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang penggunaan media gambar lingkungan sekitar 
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi.  
2. Melalui penelitian ini, diharapkan guru dan peneliti dapat memiliki inovasi 
pembelajaran yang baru sehingga dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
meningkatkan proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD dengan menggunakan 
media gambar lingkungan sekitar sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas. 
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b. Manfaat praktis 
1. Bagi siswa 
a. Meningkatkan potensi berpikir, minat, dan bakat melalui pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
b. Meningkatkan keterampilan menulis karangan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  
c. Meningkatkan motivasi untuk gemar belajar Bahasa Indonesia, sehingga 
proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.  
2. Bagi guru 
a. Memperoleh gambaran dan menjadikan suatu alternatif media 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
b. Menjadikan dorongan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan dengan 
melaksanakan pembelajaran yang bermakna.  
c. Memberikan pengalaman dalam mengatasi permasalahan melalui 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
3. Bagi Sekolah 
Merupakan bahan dalam supervisi untuk meningkatkan proses 
pembelajaran  yang dilakukan guru di kelas dan memotivasi guru lain serta 
tersedianya media pembelajaran untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pada bidang 
pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan media gambar, menjadi 
lebih paham dan mengerti bagaimana permasalahan-permasalahan yang terjadi 
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pada pembelajaran menulis, sehingga berusaha untuk lebih kreatif dalam 
mengembangkan bahasa Indonesia  khususnya menulis karangan berdasarkan 
gambar Bahasa Indonesia  khususnya menulis karangan berdasarkan gambar 
lingkungan sekitar. 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
Dalam penelitian ini terdapat empat aspek yang perlu didefinisikan sebagai 
bentuk kajian dalam penelitian, ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut, 
a. Media gambar 
Media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran yang paling 
umum dipakai. Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan suatu pelajaran dari guru kepada 
siswa, sehingga dapat membantu siswa lebih mudah untuk menuangkan ide atau 
informasi lebih mudah. 
b. Lingkungan sekitar 
Merupakan tempat dimana makhluk hidup  menjalani kehidupannya dan 
saling berinteraksi satu sama lain. Lingkungan sekitar merupakan tempat makhluk 
hidup melakukan semua kegiatannya, semua aktivitas makhluk hidup dilakukan 
dilingkungan sekitar.  
c. Kemampuan menulis  
Keterampilan berbahasa terdiri atas empat komponen, yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan itu satu sama 
lain tidak dapat dipisahkan karena merupakan satu kesatuan. Dilihat dari 
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kesulitannya menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks 
dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
paling tinggi tingkatannya. Menulis adalah proses penuangan ide dan gagasan 
dalam bentuk paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol bahasa. 
d. Karangan deskripsi 
Karangan deskripsi merupakan karangan yang menggambarkan suatu 
objek dengan sejelas-jelasnya sehingga si pembaca bisa merasakan, mengalami, 
atau melihat sendiri sesuatu hal yang sedang dibahas di dalam tulisan tersebut. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ditinjau dari dari permasalahan yang ada, peneliti membatasi ruang 
lingkup penelitian ini mencakup : 
a. Menerapkan media gambar lingkungan sekitar dalan menigkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi, 
b. Hasil belajar menulis yang difokuskan pada kemampuan siswa dalam 
membuat karangan deskripsi pada kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu 
Utara. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini ada tiga penelitian yang sama yang pernah 
dilakukan, yaitu : 
1.“Upaya peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Benda-Benda Langit 
Melalui Penggunaan Media Gambar di Kelas IV SDN 097 Rompu Kecamatan 
Masamba Kabupaten Luwu Utara”. Penelitian ini dilakukan oleh Rispa, 
Mahasiswa program SI Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2017. 
Penggunaan media yang sesuai dengan materi pelajaran akan membantu seorang 
guru dalam melaksanakan kegiatan pebelajaran dan siswa akan lebih mudah 
mengerti tentang apa yang disampaikan pada proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan Media Gambar pada materi benda-benda langit di kelas IV SDN 
097 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.
5
 
  perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak 
pada target peneliti dalam melakukan penelitian, adapun subjek peneliti terdahulu 
tentang hasil belajar siswa materi benda-benda langit, sedangkan peneliti sekarang 
tentang kemampuan menulis karangan deskripsi lingkungan sekitar. Namun, letak 
                                                             
5
Rispa, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Benda-Benda Langit Melalui 
Penggunaan Media Gambar Di Kelas IV SDN 097 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu 
Utara, Skripsi sarjana, (palopo: institut agama islam negeri palopo, 2017), h. XV. 
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persamaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu media yang 
digunakan. 
2. Nurhamsi dengan judul skripsi “ Peningkatan Keterampilan Membaca 
Dan Menulis Permulaan Melalui Penerapan Model Pembelajaran Picture And 
Picture Pada Siswa Kelas II SDN 6 Bogar Palopo ” menyimpukan bahwa hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Model Picture and Picture hasil belajar siswa setiap siklusnya 
mengalami perubahan secara signifikan. Dengan demikian, penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan berhasil sehingga penerapan model pembelajaran Picture and 
Picture dapat meningkatkan keterampilan Membaca dan Menulis pada siswa kelas 
II SDN 6 Bogor Palopo.
6
 
Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak 
pada target peneliti dalam melakukan penelitian, adapun subjek peneliti terdahulu 
tentang keterampilan membaca dan menulis permulaan, sedangkan peneliti 
sekarang tentang kemampuan menulis karangan deskripsi lingkungan sekitar. 
Namun letak persamaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu media 
yang digunakan. 
3. Agung Nugroho dengan judul skripsi “ Penggunaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Paragraf Sederhana di Kelas III MI 
Muhammadiyah Ngasem Plembutan Playen Gunung Kidul” menyimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa dalam menulis paragraf sederhana meningkat setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Hal ini dapat 
                                                             
6
Nurhamsi, Peningkatan Keterampilan Membaca Dan Menulis Permulaan Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture Pada Siswa Kelas II SDN 6 Bogar Palopo, 
Skripsi Sarjana, ( Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016), H. XIV. 
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dilihat dari hasil pengamatan terhadap belajar siswa yang telah dilaksanakan, 
terlihat adanya peningkatan dari hasil pembelajaran sebelum dilakukan perbaikan 
dan hasilnya sangat memuaskan.
7
  
 perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak 
pada target peneliti dalam melakukan penelitian, adapun subjek peneliti terdahulu 
tentang kemampuan menulis paragraf sederhana sedangkan peneliti sekarang 
tentang kemampuan menulis karangan deskripsi lingkungan sekitar. Namun, letak 
persamaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu media yang 
digunakan. 
B. Menulis 
1. Kemampuan Menulis 
Keterampilan berbahasa terdiri atas empat komponen, yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan itu satu sama 
lain tidak dapat dipisahkan karena merupakan satu kesatuan.  
Menulis adalah kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung 
dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang 
dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. Menulis bukanlah suatu yang asing 
bagi kita. Artikel, esai, laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dan cerita 
adalah contoh bentuk dan produk dan produk bahasa tulis yang akrab dengan 
                                                             
7Agung Nugroho, “ Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Paragraf Sederhana di Kelas III MI Muhammadiyah Ngasem Plembutan Playen Gunung 
Kidul”, yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.   
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kehidupan. Tulisan itu menyajikan secara runtut dan menarik, ide, gagasan, dan 
perasaan penulisnya.
8
 
Menurut pangestu, pembelajaran menulis diharapkan mampu 
mengarahkan siswa ke usaha pengembangan sumber dayanya dan menjadikan 
pembelajaran menulis lebih bermakna berharga bagi siswa. Selanjutnya 
diharapkan dapat mengantarkan siswa menjadi penulis dan pemikir yang baik, 
serta mandiri.
9
 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan 
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan ini tidak 
akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktek yang banyak 
dan teratur.
10
 Kemampuan menulis merupakan kemampuan menyampaikan pesan 
kepada pihak lain secara tertulis. Kemampuan ini bukan hanya berkaitan dengan 
kemahiran siswa menyusun dan menuliskan simbol tertulis, melainkan juga 
mengungkapkan pikiran, pendapat, sikap, dan perasaannya secara jelas dan 
sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang yang menerimanya, seperti yang 
dimaksudkan.
11
 
                                                             
8
Sukirman, Cara Kreatif Menulis Karya Ilmiah, (Cet, I; Daya Makassar Sulawesi Selatan: 
Aksara Timur, 2015), h.3. 
 
9
Solchan dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Ed. i. Banten: Universitas Terbuka, 
2014), h. 734. 
 
10
Nurhadi, Dimensi-Dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua, (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 214. 
 
11
Solchan dkk, op.cit., h. 1.33. 
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Berdasarkan kelima pengertian tersebut dapat dipahami kemampuan 
menulis merupakan kemampuan dalam menuangkan gagasan dalam bentuk 
bahasa tulis dengan tujuan memberitahu, atau menyakinkan sehingga dapat 
dipahami yang menerimanya. 
Sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadis rasulullah saw. 
  دنننن ََم َ ْيننننَل َُ انننُن َ  َجَرنننن َُْر  اننننََتم  ُْعِوننننَس َاننننَ  ٍَ ننننِّثٌَُه ُيننننْت ُمانننن َّوَُ  َاننننُ َو َِ نننني َِم ْيننننَع ٍَ ننننِّثٌَُه ِيننننْت ِةنننن ُْ َو ْينننَع
 َر ْينننننَع ا   ِدننننن َ َرننننَن  َْم َنَّلنننننَسَو َِ نننننْيَلَع ُ َّلِلا ىَّلنننننَص ِ َّلِلا َِ انننننُسَر ِباَحنننننَْصم ْينننننِه َِ نننننْيَلَع ُ َّلِلا ىَّلنننننَص ِ َّلِلا َِ انننننُس
  ننننننهر لا ٍاور   ُةنننننُن  َْم َلا  ُنننننن ٌْ  َُو ُةنننننُن  َْ  َىانننننن َ َُننننننًَِّ َت وٍرننننننْوَع َيننننننْت ِ َّلِلا َدننننننْثَع َّلاِا َننننننٌِِّه َنَّلننننننَسَو
12)
    
Artinya : 
Dari Wahab bin Munabbih dari saudaranya, yaitu Hammam bin Munabbih 
dia berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkata; Tidak ada seorang pun 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih banyak hafalan 
haditsnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari pada aku, kecuali 
Abdullah bin Amru, karena dia dahulu menulis, sedangkan aku tidak 
menulis." ( HR. Tirmidzi ) 
13
 
2. Tujuan Menulis 
Beberapa tujuan menulis di antaranya adalah. 
a. Tulisan yang memberitahukan suatu informasi. 
b. Tulisan yang meyakinkan atau mendesak. 
c. Tulisan yang menghibur atau menyenangkan. 
d. Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat.14 
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 Sunan Tirmidzi/Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Kitab : Ilmu/ Juz 4/ h. 304/ no. 
( 2677 ), Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1994 M. 
 
13
 Moh. Zuhri Dipl. TAFL dkk, Terjemah Sunan At Tirmidzi Jilid IV, (Semarang: CV. 
Asy Syifa’, 1992), h. 292-293. 
 
14
op.cit., h. 15. 
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Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis yaitu untuk 
memberitahukan, meyakinkan, menghibur, dan sebagai ungkapan perasaan 
melalui sebuah tulisan. 
3. Hambatan dalam Kegiatan Menulis 
Faktor hambatan dalam kegiatan menulis, yaitu faktor internal adalah 
faktor hambatan atau tantangan yang berasal dari dalam diri sendiri, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor hambatan atau tantangan yang berasal dari luar diri 
siswa. 
1. Faktor internal (Masalah Psikis) 
a. Belum mempunyai kebiasaan membaca buku. 
b. Belum memiliki kemampuan berbahasa yang baik. 
c. Belum ada minat untuk menulis. 
d. Belum ada rasa percaya diri  menulis. 
e. Belum ada mood menulis. 
2. Faktor Eksternal 
a. Kesulitan menemukan bahan tulisan (referensi). 
b. Kesulitan menemukan topik tulisan. 
c. Kesulitan memahami teknik menulis karya ilmiah.15 
C. Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis karangan yang harus 
dikuasai oleh siswa. Karangan ini sudah dapat diperkenalkan sejak SD kelas IV. 
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op.cit., h. 52-56.  
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Oleh karena itu, siapa pun yang menjadi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
harus  menguasai materi tentang karangan deskripsi. 
Karangan deskripsi adalah suatu tulisan atau karangan yang 
menggambarkan atau memaparkan suatu objek, lokasi, keadaan atau benda 
dengan kata-kata. Biasanya hal yang digambarkan dalam karangan tersebut 
merupakan hasil pengamatan pancaindra kita. Secara garis besar ada dua macam 
bentuk karangan deskripsi: 
a. Deskripsi Ekspositori 
Merupakan karangan yang sangat logis, biasanya merupakan daftar rincian 
atau hal yang penting-penting saja yang disusun menurut sistem dan urutan logis 
objek yang diamati. 
b. Deskripsi Impresionatis 
Merupakan karangan yang menggambarkan impresi penulisnya, atau 
untuk menetralisir pembacanya. Deskripsi impresionatis ini lebih menekannkan 
impresi atau kesan penulisnya ketika melakukan impresi tersebut. 
Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri seperti: 
1. Menggambarkan atau melukiskan sesuatu, 
2. Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan 
kesan indera, 
3. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami 
sendiri.
16
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 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah, (Cet. I : Makassar Sulawesi Selatan; Aksara 
Timur, 2015), h. 29-30. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami  bahwa karangan 
deskripsi adalah karangan yang mengungkapkan atau menggambarkan objek yang 
sedang diamati, dibicarakan dengan maksud untuk menciptakan imajinasi 
pembaca yang seolah-olah kejadian tersebut dialaminya sendiri, pembaca melihat 
sendiri objek tersebut. 
D. Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk 
menigkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi, yaitu dengan  
menggunakan media gambar. Dalam hal ini, peran guru hanya sebagai motivator 
dan pengaruh proses pembelajaran bahasa indonesia kelas IV. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan oleh guru dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara, kerumitan bahan yang disampaikan kepada anak didik dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat  mewakili hal yang kurang 
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan 
bahan dapat dikongkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik 
lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa bantuan media. 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medeo adalah 
17 
 
 
 
perantara atau pengantar pesan dari pengirism kepenerima pesan.
17
 Dengan kata 
lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar.
18
 Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju 
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa 
proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar 
anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama.
19
 
Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, gambar adalah tiruan barang 
(orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya). Gambar merupakan media visual 
dua dimensi diatas bidang yang tidak transparan. Guru dapat menggunakan 
gambar untuk memberi gambaran tentang sesuatu sehingga penjelasannya lebih 
konkret daripada diuraikan dengan kata-kata. Melalui gambar, guru dapat 
menerjemahkan ide-ide absrak dalam bentuk yang lebih realistik.
20
 
Media Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 
instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar 
artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, pengalaman dan 
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Arief S.Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,dan 
Pemamfaatannya, (Cet. XVI; depok: Rajawali Pers, 2012), h. 2. 
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Azhar Arsyad, media pembelajaran, (Cet. XVIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 4. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. II; PT Asdi 
Maha Satya, 2002), h. 138. 
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Subana, dkk,  Strategi Belajar Bahasa Indonesia: Berbagai Pendekatan, Metode Teknik 
dan Media Pengajaran, Bandung: Pustaka Setia, h.322.   
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pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah 
dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik.
21
 
Dari keempat pengertian media seperti yang telah dikemukakan tersebut 
dapat diuraikan bahwa media pengajaran merupakan alat bantu yang dapat 
menolong guru pada saat proses belajar mengajar, karena digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga perhatian dan 
minat siswa dalam proses belajar berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan media 
gambar merupakan media paling umum digunakan di mana-mana, sehingga dapat 
membantu dan memudahkan memperoleh kemudahan dalam penyajian metari 
pelajaran. 
2. Jenis-Jenis Media Gambar 
a. Foto dokumentasi, yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi 
individu maupun masyarakat. 
b. Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang 
meliputi berbagai aspek kehidupan misalnya, gempa, topan, dan sebaginya. 
c. Foto pemandangan, yaitu gambar yang meluskiskan pemandangan sesuatu 
daerah/lokasi. 
d. Foto reklame/iklan, yaitu gambar yang digunakan untuk mempengaruhi 
orang atau masyarakat konsumen. 
e. Foto simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk simbol atau tanda 
yang menggunakan message (pesan) tertentu dapat mengungkapkan kehidupan 
manusia yang mendalam serta gagasan-gagasan atau ide-ide anak didik.
22
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Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 
h.76. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Gambar dalam Proses Pembelajaran 
Gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang paling seing 
digunakan pada pendidikan dasar. Media gambar memiliki beberapa kelebihan, di 
antaranya di samping pengadaannya tidak rumit, murah harganya, sederhana dan 
penyajiannya tidak menuntut keahlian khusus, sehingga suatu gambar dianggap 
sudah lumrah dan sering diabaikan pemeliharaannya. Meskipun demikian, media 
gambar juga mempunyai kekurangan, salah satunya sebuah gambar dapat mudah 
kotor oleh debu, rusah dan lapuk apabila tidak terpelihara dengan baik. Oleh 
karena itu, diperlukan pemeliharaan terhadap madia gambar. 
Selain itu, adapun kelebihan dan kekurangan dari media gambar yaitu: 
1. Kelebihan  
a. Gambar mudah diperoleh pada buku, majalah, koran, album, foto dan 
sebagainya. 
b. Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih nyata. 
c. Gambar mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan. 
d. Gambar relatif murah. 
e. Gambar dapat digunakan dalam banyak hal dan berbagai disiplin ilmu. 
2. Kelemahan  
a. Karena dimensi dua, gambar sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya 
(yang berdimensi tiga). 
b. Gambar tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnya hambar hidup. 
                                                                                                                                                                       
22
Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Cet, I;Jakarta : Ciputat pers, 
2002), h. 51. 
20 
 
 
 
c. Siswa tidak selalu dapat menginterpretasikan isi gambar.23 
Wibawa dan Farida Mukti mengemukakan bahwa yang akan dipergunakan 
berulang-ulang sebaiknya ditempel pada karton yang baik kualitasnya, artinya 
pilihlah karton yang tidak mengandung bahan yang dapat merusak warna gambar, 
jika tidak ada karton yang baik, letakkan lebih dahulu kertas putih itu agar 
mendapat hasil yang baik, gunakan bahan perekat (lem) yang baik pula agar 
kualitas gambar tidak cepat berubah karena proses kimia yang ditimbulkan lem 
itu,
24
 adapun kelemahan dari media gambar yaitu ukuranyya teramat terbatas 
untuk banyaknya peserta didik. 
4. Perencanaan dan Pemeliharaan Media Gambar 
Tercapainya tujuan pengajaran tidak mesti dilihat dari kemahalan suatu 
media, yang sederhana dapat juga mencapainya asalkan guru pandai 
menggunakannya, maka guru yang pandai menggunakan media adalah guru yang 
bisa merencanakan dan bisa memanipulasi media sebagai sumber belajar dan 
sabagai penyalur informasi dari bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam 
proses belajar mengajar. 
Azhar Arsyad mengemukakan bahwa kriteria pemilihan media bersumber 
dari konsep bahwa media merupakan sistem intruksional secara keseluruhan, 
untuk itu ada enam kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media yaitu : 
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1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacuh kepada salah 
satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif dan psikomotor. 
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi. 
3. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber 
daya lainnya untuk memproduksi tidak perlu dipaksakan.
25
 
Media gambar adalah media berbasis visual, kehadiran media gambar 
dapat digunakan dalam menjelaskan bahan pengajaran. Jika mengamati bahan-
bahan grafis, gambar dan lain-lain yang ada di sekitar, seperti majalah, iklan-
iklan, papan informasi, akan menentukan banyak gagasan untuk merancang bahan 
visual yang menyangkut penataan elemen-elemen visual yang akan ditampilkan. 
Dalam proses penataan itu harus diperhatikan prinsip desain tertentu antara 
lain prinsip kesederhaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. Unsur 
visual selanjutnya perlu dipertimbangkan adalah bentuk, garis, ruang, tekstur, dan 
warna.
26
 Dengan demikian, kriteria pemilihan yang dikemukakan diatas harus 
dipenuhi dalam perencanaan media pengajaran yang pada akhirnya adalah 
keputusan untuk  memakai, tidak memakai dan mengadaptasikan media 
bersangkutan. Demikian pula dengan perencanaan media gambar harus 
memperhatikan kriteria tersebut, sehingga dapat megefektifkan proses belajar 
mengajar yaitu: 
 
                                                             
25
Azhar Arsyad, op. cit., h. 72-73. 
 
26
 op.,cit., h. 105. 
22 
 
 
 
1. Menetapkan tujuan instruksional 
Langkah pertama yang harus ditempuh adalah menetapkan tujuan 
instruksional khusus yang ingin dicapai setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
2. Menetapkan materi pelajaran 
Materi pelajaran dirumuskan dan diorganisir menjadi bagian pokok yang 
akan dipelajari siswa kemudian disesuaikan dengan media yang akan dipakai. 
3. Menetapkan kegiatan belajar mengajar 
Dalam langkah ini meliputi strategi belajar mengajar yang akan 
digunakan, metode pengajaran, kegiatan belajar mengajar yang akan ditempuh 
disesuaikan dengan materi pelajaran dengan mempertimbangkan hal-hal yang 
menyangkut karakteristik siswa, luar ruangan, dan lain-lain. Sehingga menunjang 
pencapaian tujuan. 
4. Menetapkan media pengajaran 
Selanjutnya guru menetapkan media yang akan digunakan yang relevan 
dengan materi pelajaran setelah itu mengupayakan pengadaan media yang baik 
yang digunakan sendiri oleh guru maupun dibeli pasaran. 
E. Media Lingkungan Sekitar 
Media pembelajaran lingkungan adalah pemahaman terhadap gejala atau 
tingkah laku tertentu dari objek atau pengamatan ilmiah terhadap sesuatu yang ada 
di sekitar sebagai bahan pengajaran siswa sebelum dan sesudah menerima materi 
23 
 
 
 
dari sekolah dengan membawa pengalaman dan penemuan dengan apa yang 
mereka temui di lingkungan mereka.
27
 
Menurut Sudjana dalam Sri Hariani, pemanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar mempunyai banyak keuntungan. Keuntungan-keuntungan 
tersebut meliputi : (1) kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan, (2) 
hakikat belajar akan lebih bermakna, (3) bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih 
kaya serta lebih faktual, (4) kegiatan belajar siswa lebih komperehensif dan lebih 
aktif, (5) sumber belajar menjadi lebih kaya, dan (6) siswa dapat memahami dan 
menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya.
28
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa media lingkungan 
sekitar merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan dengan alam dan 
lingkungan sekitar yang dapat bersumber dari nilai-nilai, agama, adat istiadat, 
petuah nenek moyang atau budaya setempat. Hal tersebut terbangun secara 
alamiah dalam suatu komunitas masyarakat yang dapat beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga untuk hasilnya perlu dikembangkan dan 
dilestarikan. 
F. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu siswa, 
guru, metode, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
kurikulum, serta lingkungan fisik, sosial, budaya yang merupakan input untuk 
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melaksanakan proses pengajaran. Guru merupakan tenaga pengajar dan pendidik 
siswa. Karakteristik siswa termasuk remaja akhir karena telah berusia antara 17-
18 tahun, yaitu keadaan perasaan maupun emosinya belum stabil, sudah mampu 
berpikir kritis, dan kemauannya tinggi. Metode pembelajaran yang digunakan 
belum bervariasi, dominan ceramah tanya jawab serta diskusi. 
Terkait dengan hal tersebut, perlu adanya suatu tindakan yang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Tindakan yang 
cocok adalah diterapkannya model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung. Hal itu dapat dilakukan dengan menerapkan media gambar, karena 
dalam media tersebut siswa dapat terlibat untuk aktif berpikir, menemukan konsep 
baru dalam memecahkan permasalahan pembelajaran yang dikaitkan dengan 
masalah dunia nyata. Pada proses pembelajaran  dengan penerapan media ini 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Kerangka pikir merupakan sebuah cara kerja yang dilakukan oleh 
penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Secara skematis 
kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Objek Tindakan 
Objek tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan media gambar 
lingkungan sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis Karangan Deskripsi 
pada Siswa Kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan penelitian tindakan kelas dan jenis sumber data yang 
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Teknik observasi  
Teknik observasi digunakan untuk mengungkap  dan gejala yang akan 
diteliti secara sistematis. Selama proses observasi dilakukan guru menyiapkan 
lembar observasi kegiatan belajar mengajar, yaitu:  
a. Lembar observasi aktivitas guru, untuk mengamati kemampuan  guru dalam 
mengelolah pembelajaran.  
b. Lembar observasi siswa, untuk mengamati aktivitas menulis karangan siswa 
selama proses pembelajaran.  
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 Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung atau dilakukan tanpa 
perantara terhadap objek yang diteliti. Observasi yang dilakukan pada siswa kelas 
IV SDN 009 Tarue untuk mengetahui kemampuan menulis siswa dengan 
menerapkan media gambar. 
2. Teknik tes  
Tes berasal dari bahasa Latin testum  yang berari alat untuk mengukur 
tanah. Dalam bahasa Prancis Kuno, kata tes berarti ukuran yang dipergunakan 
untuk membedakan antara emas dengan perak serta logam lain. Dari pengertian 
tersebut, pengertian tes adalah alat pengukur berupa pertanyaan, perintah, dan 
petunjuk yang ditujukan kepada tes untuk mendapatkan respon sesuai dengan 
petunjuk itu. Atas dasar respon tersebut ditentukan tinggi rendahnya skor dalam 
bentuk kuantitatif selanjutnya dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan 
untuk ditarik kesimpulan yang bersifat kualitatif.
29
 Dengan demikian, tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. Tes 
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tes ini akan 
diberikan setiap akhir siklus. Tes yang dimaksud adalah tes formatif yang 
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan atau 
peningkatan proses belajar melaui penggunaan media gambar. Adapun indikator 
penilaian karangan deskripsi dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.1  Indikator Penilaian Karangan Deskripsi 
No  Aspek yang dinilai  Skor  
1 Ketepatan dalam menentukan tema dan judul sesuai 
dengan gambar 
20 
 2 Kemampuan menyusun kerangka karangan 15 
3 Kesesuaian antara karangan dengan gambar 10 
4 Struktur isi 30 
5 Penggunaan ejaan dan tanda baca 25 
Jumlah  100 
 
3. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi, kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat. Dalam hal ini adalah 
pencarian atau penyelidikan segala kegiatan yang berlangsung pada saat 
pembelajaran, seperti foto siswa saat proses pembelajaran di kelas. 
D. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran 
perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif  kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh 
peneliti yaitu: 
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a. Data yang bersifat kuantitatif ( nilai hasil belajar siswa ) dapat dianalisis 
secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Misalnya mencari nilai rata-rata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-lain. 
b. Data yang bersifat  kualitatif, yaitu data yang berupa informasi  berbentuk 
kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa 
terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, 
perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
sejenisnya dapat dianalisis secara kualitatif.  
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa setiap siklus, maka dapat 
digunakan rumus sebagai berikut : 
                     Rumus   
∑ 
 
 
Keterangan : 
 
X = Nilai rata-rata 
∑ X  =Jumlah semua nilai siswa 
N = Jumlah seluruh siswa
30
 
 
Rumus mencari presentase nilai kemampuan siswa 
  
 
 
x 100% 
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Keterangan : 
 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu 
P = Angka presentase
31
 
 
Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan tingkat 
pemahaman siswa dalam memahami materi yang disajikan dalam pembelajaran 
adalah sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Arikunto dan Cepi 
menyatakan bahwa taraf keberhasilan untuk hasil belajar yaitu. 
Tabel 3.2  taraf keberhasilan hasil belajar
32
 
No Tingkat keberhasilan Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
80-100%  
70 -79% 
60 -65% 
50 -55% 
0-40% 
Baik sekali 
Baik 
Cukup 
kurang 
gagal  
 
 
E. Siklus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan dilakukan 
secara bersiklus. Dalam penelitian ini akan menggunakan model Kurt Lewin
33
 
Penelitian ini terdiri atas dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat tahap 
yaitu (1) perencanaan (planing), (2) tindakan (acting), (3) observasi (observing), 
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dan (4) refleksi (reflecting). Model Kurt Lewin dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  Perencanaan  
   
 
                    Refleksi  Tindakan 
 
 
 
  
     Observasi  
Gambar 3.1 Desain PTK 
 
1. Siklus 1 (4x pertemuan) 
Pada kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, refleksi. Keempat  kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planing) 
1) Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran 
tentang materi yang akan diajarkan. 
2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan dipakai dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa 
4) Mempersiapkan soal tes yang diperlukan untuk melakukan evaluasi 
b. Tahap Tindakan (acting) 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang telah dirumuskan. Setiap langkah yang telah direncanakan, 
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diamati, dan dikumpul data-datanya, baik data aktivitas selama proses 
pembelajaran maupun hasil pembelajaran. Dengan demikian, tindakan yang 
dilakukan peneliti adalah menerapkan langkah-langkah pembelajaran menulis 
karangan deskripsi berdasarkan gambar. 
c. Tahap pengamatan (observasi) 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data/fakta yang 
cukup efektif untuk mempelajari suatu situasi. Pada tahap pengamatan sebenarnya 
bersamaan dengan tahap pelaksanaan yaitu mengamati aktivitas proses 
pembelajaran dan aktivitas siswa maupun aktivitas guru selama proses 
pembelajaran. Adapun pada tahap observasi ini, yaitu situasi kegiatan belajar, 
kemampuan siswa dalam mengarang, respon siswa terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. 
d. Tahap Refleksi  
Tahap ini mengadakan refleksi dari pembelajaran, bila hasil refleksi siklus 
I menunjukkan adanya peningkatan siswa untuk memecahkan masalah belajar 
dengan menggunakan media gambar maka siswa kelas IV tidak perlu dilanjutkan 
dengan menggunakan siklus II.  
2. Siklus II (4x pertemuan) 
Seperti halnya siklus I, siklus II pun sama yang terdiri atas Perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
a. Perencanaan (Planing) 
Peneliti membuat Rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus pertama 
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b. Tindakan (Acting) 
Tindakan pada siklus II ini pada intinya sama dengan siklus I, guru 
mengajarkan dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan 
d. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi dilakukan untuk membedakan antara siklus I dan siklus II.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan di SDN 009 
Tarue. Tujuan kunjungan ini adalah untuk meminta izin kepada kepala sekolah. Selain 
itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadapa proses  belajar mengajar yang 
berlangsung di kelas khususnya pelajaran Bahasa Indonesia  di kelas IV yang akan 
dijadikan subjek  penelitian. Indikator pengamatan yang dilakukan adalah cara guru 
mengajar khususnya peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi. Aktivitas 
siswa, motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran, dan pemanfaatan kelas 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
1. Gambaran Umum SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
Nama Sekolah  : SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
Alamat Sekolah 
a. Jalan    : Jl. Trans  Sulawesi 
b. Desa    : Tarue 
c. Kecamatan    : Sabbang 
d. Kabupaten    : Luwu Utara 
e. Propinsi    : Sulawesi Selatan 
f. Kategori Wilayah   : Daerah Transmigrasi 
g. Kode Pos    : 92963 
h. Email    : sdn009tarue@gmail.com 
i. Status Sekolah   : Negeri 
35 
 
 
 
j. Status Akreditasi Sekolah  :  A 
k. Waktu Penyelenggaraan  :  Pagi dan Siang (Kombinasi) 
l. Kategori Sekolah : Rintisan Sekolah Standar Nasional (SD   
RSSN) 
m. Apakah sekolah ini mempunyai koneksi internet? Tidak 
n. Apakah sekolah ini meneriman dana BOS? YA 
o. Jarak Sekolah dengan Pemukiman siswa yang terjauh: 1 Km 
Adapun Visi dan  Misi, dan Tujuan SD Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu 
Utara: 
a. Visi 
Mengupayakan UPT SD Negeri 009 Tarue menjadi sekolah yang menghasilkan 
peserta didik yang cerdas, terampil, bermoral, serta menguasai Imtaq dan Iptek. 
b. Misi 
1. Menghasilkan SDM berkualitas (cerdas, terampil, bermoral, beriman dan 
bertaqwa) yang mampu bersaing secara sehat dalam masyarakat. 
2. Meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sehingga memiliki 
tanggung jawab terhadap tugas. 
3. Menjalin kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, masyarakat, dan 
pemerintah. 
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a) Keadaan Guru SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
Guru merupakan peran utama dalam pendidikan di sekolah. Selain penguasaan 
terhadap materi seorang guru haruslah menjadi teladan yang baik bagi siswanya. Guru 
merupakan seorang anggota masyarakat yamg berkompeten, mampu dan memperoleh 
kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi, dan 
peranannya serta tanggung jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah 
maupun lembaga luar sekolah. 
Seorang guru harus merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai anak didik dan 
bertanggung jawab terhadap anak didik, karena keterpanggilan nuraninya untuk 
mendidik, maka guru harus mencintai anak didiknya tanpa membeda-bedakan status 
sosialnya. Begitu juga karena guru mencintai anak didik karena panggilan hati nurani, 
maka guru harus bertanggung jawab secara penuh atas keberhasilan pendidikan peserta 
didiknya, keberhasilan yang yang dimaksud tidak hanya ketika Anak didik memperoleh 
nilai dengan bagus, akan tetapi yang lebih penting adalah guru mampu mendidik akhlak 
dan prilaku peserta didiknya 
b) Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Kelengkapan suatu sarana dan prasarana selain sebagai kebutuhan dalam 
meningkatkan kualitas alumninya, juga akan menambah persentase sekolah di mata orang 
tua siswa untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi. Proses belajar mengajar tidak akan 
maksimal jika tanpa dukungan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai. Oleh 
karena itu, maksimalisasi antara siswa, guru, sarana dan prasarana harus menjadi 
perhatian serius. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan 
dalam pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha sebagai pendukung pencapaian 
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tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana berfungsi untuk membantu dalam proses 
pembelajaran di SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara, khususnya yang berhubungan 
langsung di dalam kelas, serta sarana yang lengkap akan menjamin tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Tabel 4.1 
Sarana Prasarana di SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
No. Jenis Ruangan 
Milik 
Bukan 
Milik 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
Sub-
Jumla
h 
1. Ruang Kelas 6 - - - 6 - 
2. Ruang Perpustakaan 1 - - - 1 - 
3. Laboraturium IPA - - - - - - 
4. Ruang Kepala Sekolah - - - - - 1 
5. Ruang Guru 1 - - - - 1 
6. Ruang Komputer - - - - - 1 
7. Tempat Ibadah 1 - - - - - 
8. 
Ruang Kesehatan 
(UKS) 
- - - - - 1 
9. 
Kamar Mandi/WC 
Guru 
2 - - - 2 - 
10. 
Kamar Mandi/WC 
Siswa 
2 - - - 2 - 
11. Gudang - - - - - - 
12. 
Ruang 
Sirkulasi/Selasar 
1 - - - 1 - 
13. 
Tempat 
Bermain/Tempat 
Olahraga 
1 - - - 1 - 
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14. Air Bersih 1 - - - 1 - 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara, tanggal 
15 Oktober 2018. 
2. Peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 
media gambar lingkungan sekitar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu 
Utara dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan media gambar 
lingkungan sekitar mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes menulis 
karangan deskripsi siswa dari prasiklus, suklus I, dan siklus II. 
Sebelum melaksanakan penelitian dengan menerapkan media gambar  lingkungan 
sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa  maka 
terlebih dahulu peneliti mengambil nilai hasil belajar siswa pada guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia sebagai perbandingan hasil belajar prasiklus, siklus I, dan siklus II. 
Adapun data awal yang diperoleh oleh siswa sebelum menerapkan media gambar 
lingkungan sekitar terdapat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2  
Skor Nilai Awal Siswa Kompetensi 
No 
Nomor 
Induk 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 0024-13-14 Aidil 50 Tidak Tuntas 
2 0025-13-14 Alfiano 60 Tidak Tuntas 
3 0026-13-14 Dirga Saputra 50 Tidak Tuntas 
4 0028-13-14 Dianra Alfarisi 60 Tidak Tuntas 
5 0029-13-14 Muh. Farid 40 Tidak Tuntas 
6 0032-13-14 Qian Adiska 50 Tidak Tuntas 
7 0033-13-14 Muhammad Nabil 50 Tidak Tuntas 
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8 0034-13-14 Muh. Saeful 65 Tidak Tuntas 
9 0035-13-14 Muh. Wahyu An-nur 70 Tuntas 
10 0036-13-14 Muh. Brilian Aprilio 55 Tidak Tuntas 
11 0037-13-14 Prabu BintangMelawat 75 Tuntas 
12 0038-13-14 Andi Bunayya Agus 50 Tidak Tuntas 
13 0040-13-14 Aulia Putri 60 Tidak Tuntas 
14 0043-13-14 Fahra Fadilla 55 Tidak Tuntas 
15 0046-13-14 Fatimah Azzahra 65 Tidak Tuntas 
16 0047-13-14 Fathana Azzura 60 Tidak tuntas 
17 0048-13-14 Giza Putri Sabila 75 Tuntas 
18 0049-13-14 Izatum Nasfia 60 Tiadak Tuntas 
19 0051-13-14 Keysa Anabel 65 Tidak Tuntas 
20 0072-13-14 Nurfadia 50 Tidak Tuntas 
21 0064-13-14 Nur inaya Ramadahani 50 Tidak Tuntas 
22 0071-13-14 St. Almediana Fajaz 70 Tuntas 
23 0072-13-14 Safira 65 Tidak Tuntas 
24 0066-13-14 Maryam Kartini 60 Tidak Tuntas 
25 0063-13-14 Rifa 55 Tidak Tuntas 
Jumlah rata-rata 1,465 : 25 = 5,860 
Sumber Data : Ummi Insani Yusuf, S.Pd, tanggal 17 Oktober 2018. 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan skor hasil uji kompetensi siswa rata-rata 
58,60 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan tingkat 
keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Awal siswa 
No Nilai Angka Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 20 Gagal - - 
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2 21 – 40 Kurang 1 4% 
3 41 – 60 Cukup 16 64,00% 
4 61 – 80 Baik 8 20,00% 
5 81 – 100 Baik Sekali   
Jumlah 25 100% 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa hasil belajar siswa sebelum menerapkan media 
gambar yang mendapat nilai dalam kategori nilai siswa dalam kategori baik ada 8 siswa 
(20,00%), nilai siswa dalam kategori cukup ada 16 siswa (64,00%), dan nilai siswa dalam 
kategori kurang ada 1 siswa (4,00%). Dari pengamatan hasil belajar siswa tersebut 
peneliti menetapkan 58,60% dari nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa sebagai standar 
meningkat atau tidak hasil belajar siswa dalam menguasai materi yang diajarkan. 
Untuk lebih jelasnya gambaran data awal hasil belajar siswa pada kelas IV SD 
Negeri 009 Tarue Kecamatan Sabbang dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data awal siswa sebagaimana pada tabel 4.2 dan diagram 4.1  
 
Berdasarkan penilaian tes hasil belajar sebagaimana pada Tabel 4.6 dan diagram 
4.1 menunjukan bahwa peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 
IV SDN 009 Taruebelum cukup untuk memenuhi nilai KKM. Alasan tersebut mendorong 
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peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan menggunakan media gambar lingkungan 
sekitar untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. 
3. Peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siklus I 
a. Perencanaan 
Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan. Peneliti 
datang ke sekolah dan mengetahui kondisi pembelajaran menulis karangan deskripsi, 
serta bekerja sama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan. Dengan melihat 
kondisi siswa dan permasalahan yang ada di kelas, peneliti bersama guru memutuskan 
untuk  menggunakan media gambar dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi. 
Peneliti, merencanakan langkah-langkah siklus I sebagai berikut. 
1. Peneliti membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP (Perencanaan Pelaksaan 
Pembelajaran) tentang materi/ bahan sesuai dengan penerapan media gambar dalam 
menulis karangan deskripsi yang telah disepakati. 
2. Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3. Menyusun lembar observasi aktivitas guru. 
4. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. 
5. Menyusun tes evaluasi. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana tindakan yang telah 
dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada tahap ini yakni: 
1. Guru penjelasan tentang karangan deskripsi dan contohnya, cara menulis karangan 
deskripsi dengan ejaan yang disempurnahkan. 
2. Guru memajang gambar tentang “proses pembutan sagu”  dipapan tulis kemudian 
siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut. 
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3. Siswa diminta untuk menentukan tema dan judul sesuai gambar. 
4. Siswa diminta untuk menuliskan kerangka karangan berdasarkan gambar kemudian 
dikembangkan menjadi karangan yang utuh dengan benar. 
5. Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
6. Guru bersama siswa membahas hasil karangan yang dibuat oleh siswa. 
7. Siswa diminta untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan 
yang utuh dengan benar. 
c. Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaaan 
tindakan dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran. Berdasarkan lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru dengan penerapan bentuk media gambar lingkungan 
sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi. Data yang 
diperoleh mengenai kegiatan guru dan kegiatan siswa yang lebih rinci sebagai berikut: 
1. Aktivitas  guru pada Pelaksanaan Siklus I 
Kegiatan Pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan media gambar 
cukup menarik untuk diikuti. Pembelajaran yang dirasakan berbeda dengan pembelajaran 
sebelumnya. Dalam pembelajaran menulis karangan, guru membimbing siswa dan 
memotivasi siswa  untuk menulis karangan. Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing 
oleh guru. Guru memberikan bimbingan mengenai pengalaman yang dilakukan siswa 
untuk dituliskan dalam sebuah karangan. Siswa selalu dipantau oleh guru dengan 
berkeliling mendekati siswa agar perkembangan siswa dalam menulis dapat dipantau. 
Siswa  kadang ditanya oleh guru kesulitan apa yang sedang dihadapi. Secara keseluruhan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan penggunaan media gambar berjalan 
dengan baik. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran cukup baik, membuat siswa 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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2. Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Siklus I 
Perubahan suasana pembelajaran terjadi secara bertahap. Pada kegiatan pertama, 
siswa masih belum sepenuhnya memperhatikan guru, beberapa anak masih sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri. Saat guru menjelaskan langkah-langkah mengarang serta 
menunjukkan sebuah gambar, perhatian dan partisipasi mulai tampak. Guru memberi 
kesempatan membuat kalimat berdasarkan gambar. Kelas menjadi ramai karena banyak 
anak yang ingin menyampaikan kalimat mereka, tetapi hal ini tidak perlu dikhawatirkan 
karena kegiatan yang dilakukan masih berkaitan dengan proses pembelajaran. Dengan 
demikian, terciptalah kegiatan pembelajaran menulis yang menyenakan tetap kondusif 
dan efektif. Hasil observasi aktivitas siswa dan guru dapat dilihat dari lampiran. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data yang didapat 
saat dilakukan pengamatan. Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah siklus pertama 
harus diulangi atau sudah berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses 
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung  pada siklus pertama, pembelajaran dengan 
penerapan media gambar sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. 
Namun, sebagian siswa masih kurang berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran 
dengan serius. Selain itu, siswa masih merasa enggan dan malu untuk mengajukan 
pertanyaan kepada guru sehubungan dengan materi yang diajarkan. Pertanyaan hanya 
diajukan oleh sebagian kecil siswa pada siklus pertama berlangsung. 
Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa setelah menerapkan bentuk media 
gambar lingkungan sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi  
pada siklus I. 
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Tabel 4.4  
Skor Hasil Tes Belajar Siklus I 
No. NomorInduk Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 0024-13-14 Aidil 60 Tidak Tuntas 
2 0025-13-14 Alfiano 65 Tidak Tuntas 
3 0026-13-14 Dirga Saputra 60 Tidak Tuntas 
4 0028-13-14 Dianra Alfarisi 65 Tidak Tuntas 
5 0029-13-14 Muh. Farid 50 Tidak Tuntas 
6 0032-13-14 Qian Adiska 60 Tidak Tuntas 
7 0033-13-14 Muhammad Nabil 60 Tidak Tuntas 
8 0034-13-14 Muh. Saeful 75 Tuntas 
9 0035-13-14 Muh. Wahyu An-nur 85 Tuntas 
10 0036-13-14 Muh. Brilian Aprilio 60 Tidak Tuntas 
11 0037-13-14 Prabu BintangMelawat 85 Tuntas 
12 0038-13-14 Andi Bunayya Agus 60 Tidak Tuntas 
13 0040-13-14 Aulia Putri 70 Tuntas 
14 0043-13-14 Fahra Fadilla 60 Tidak Tuntas 
15 0046-13-14 Fatimah Azzahra 70 Tuntas 
16 0047-13-14 Fathana Azzuhra 65 Tidak Tuntas 
17 0048-13-14 Giza Putri Sabila 80 Tuntas 
18 0049-13-14 Izatum Nasfia 65 Tidak Tuntas 
19 0051-13-14 Keysa Anabel 70 Tuntas 
20 0072-13-14 Nurfadia 60 Tidak Tuntas 
21 0064-13-14 Nur inaya Ramadahani 65 Tidak Tuntas 
22 0071-13-14 St. Almediana Fajaz 80 Tuntas 
23 0072-13-14 Safira 70 Tuntas 
24 0066-13-14 Maryam Kartini 70 Tuntas 
25 0063-13-14 Rifa 70 Tuntas 
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Jumlah Rata-Rata 1,680 : 25 = 6,720 
Ketuntasan 44,00% 
Ketidaktuntasan 56,00% 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil evaluasi siklus I dari 25 siswa yang ikut dalam tes 
ternyata hanya 11 siswa yang memenuhi standar ketuntasan dengan nilai KKM yaitu 70 
dengan ketuntasan belajar 44,00%, dan 14 mendapat nilai ≤ 70 dengan ketidaktuntasan 
56,00% dengan nilai rata-rata 67,20, selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai 
tersebut berdasarkan tingkat keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5  
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Siswa Siklus I 
No Nilai Angka Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 40 Gagal - - 
2 21 – 40 Kurang - - 
3 41 – 60 Cukup 9 36,00% 
4 61 – 80 Baik 12 48,00% 
5 81 – 100 Baik Sekali 4 16,00% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan persentase skor hasil tes belajar siklus I di atas bahwa hasil belajar 
siswa yang mendapat nilai dalam kategori baik sekali ada 4 siswa (16%), nilai siswa 
dalam kategori baik ada 12 siswa (48,00%), nilai siswa dalam kategori cukup ada 9 siswa 
(36,00%). 
Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar siswa siklus I kelas IV SD Negeri 
009 Tarue Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Berdasarkan penilaian tes hasil belajar  sebagaimana pada tabel 4.5 dan Diagram 
4.2 menunjukan bahwa peningkatan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDN 
009 Tarue Kabupaten Luwu Utara telah mencapai nilai rata-rata 67,20 dengan 
persentase ketuntasan 44,00 % sudah mengalami peningkatan, namun peningkatan 
tersebut belum mencapai nilai maksimal sehimgga peneliti perlu melanjutkan penelitian 
pada siklus II. 
4. Siklus II 
Dari permasalahan yang muncul pada siklus pertama, peneliti bersama guru 
merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan diterapkan pada siklus kedua. Untuk 
memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada 
siklus pertama maka pada siklus kedua dibuat perencanaan sebagai berikut : 
a. Memberikan motivasi kepada seluruh siswa khususnya untuk siswa yang masih 
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran tentang pentingnya penerapan bentuk media 
gambar lingkungan sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi, 
khususnya cara menulis karangan deskripsi. 
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b. Untuk mengatasi masalah siswa yang masih kurang mampu dalam menulis 
karangan deskripsi, guru memberikan kesempatan siswa mempraktikan/menulis dengan 
temannya secara kelompok atau 3 orang per kelompok selanjutnya guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mempraktekan secara individu. 
c. Peneliti juga mengingatkan pada siswa untuk serius dalam mengerjakan evaluasi 
yang diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dengan penerapan metode pembelajaran  dan tentunnya nilai yang mereka peroleh akan 
diberikan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
d. Peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa pentingnya belajar bahasa 
Indonesia, karena belajar merupakan kewajiban setiap muslim, khususnya materi menulis 
karangan deskripsi. 
1) Perencanaan 
  Peneliti, merencanakan langkah-langkah siklus I sebagai berikut. 
a. Peneliti membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP (Perencanaan Pelaksaan 
Pembelajaran) tentang materi/ bahan sesuai dengan penerapan media gambar dalam 
menulis karangan deskripsi yang telah disepakati. 
b. Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Menyusun lembar observasi aktivitas guru. 
d. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. 
e. Menyusun tes evaluasi. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana tindakan yang telah 
dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada tahap ini yakni: 
48 
 
 
 
a. Guru penjelasan tentang karangan deskripsi dan contohnya, cara menulis 
karangan deskripsi dengan ejaan yang disempurnahkan. 
b. Guru memajang gambar tentang “proses pertumbuhan durian” dipapan tulis 
kemudian siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut. 
c. Siswa diminta untuk menentukan tema dan judul sesuai gambar. 
d. Siswa diminta untuk menuliskan kerangka karangan berdasarkan gambar 
kemudian dikembangkan menjadi karangan yang utuh dengan benar. 
e. Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
f. Guru bersama siswa membahas hasil karangan yang dibuat oleh siswa. 
g. Siswa diminta untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah 
karangan yang utuh dengan benar. 
3) Observasi  
Observasi adalah kegiatan yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaaan 
tindakan dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran. Berdasarkan lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru dengan penerapan bentuk media gambar lingkungan 
sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi. Data yang 
diperoleh mengenai kegiatan guru dan kegiatan siswa yang lebih rinci sebagai berikut: 
a. Aktivitas Guru pada Pembelajaran siklus II 
Guru memperlihatkan gambar kepada siswa, kemudian siswa diberi kesempatan 
menentukan tema dan judul  sesuai gambar. Terlihat antusiasme siswa dalam 
mengungkapakan gagasan mereka untuk menentukan tema sesuai gambar. Hampir 
seluruh siswa berkeinginan mengungkapakan gagasan mereka. Setelah tema ditentukan 
selanjutnya siswa diminta untuk membuat kalimat berdasarkan gambar secara bergiliran. 
Semua siswa dapat membuat sebuah kalimat berdasarkan gambar dengan baik. 
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Penguasaan kelas guru dapat dikatakan cukup, beberapa siswa yang melakukan aktivitas 
ditegur untuk segera melanjutkan kegiatan menulisnya. 
b.  Aktivitas  Siswa pada pembelajaran siklus II  
  Dalam proses pembelajaran menulis karangan deskripsi, guru dan peneliti 
melakukan pengamatan pada pelaksanaan masing-masing tindakan di kelas. Proses 
pembelajaran terlihat dengan jelas keaktifan siswa semakin meningkat. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung secara menyenangkan tetapi tetap kondusif. Siswa dilibatkan 
aktif dalam proses pembelajaran dan  terlihat aktif dan antusias dalam pembelajaran. 
Siswa bersemangat untuk maju membacakan hasil karangan didepan teman temannya. 
Tema dikaitkan sesuai dengan kehidupan siswa. Mereka menikmati pembelajaran pada 
kali ini. Banyak siswa yang sudah mampu untuk mengemukakan gagasannya dikelas. 
Secara keseluruhan aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan dari pratindakan, siklus I, dan siklus II, siswa sudah  memahami cara 
penyusunan kerangka karangan dan membuat pola kalimat yang benar serta penggunaan 
tanda baca sudah tepat.  
4) Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah siklus kedua harus diulangi atau 
sudah berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama pembelajaran berlangsung dalam 
siklus kedua, pembelajaran dengan penerapan media gambar sudah berjalan sesuai 
dengan prosedur yang telah direncanakan dan selama pembelajaran berlangsung semua 
siswa sudah aktif dan berpartisipasi terlihat pada lembar observasi aktivitas siswa dengan 
penerapan media gambar berbasis budaya lingkungan pada siklus kedua mencapai rata-
rata 7,780% lebih meningkat dibanding pada siklus pertama yang hanya mencapai rata-
rata 6,720%. Jadi, kriteria keberhasilan tindakan siklus ini sudah tercapai sehingga tidak 
perlu lagi diadakan tindakan atau dilanjutkan dengan siklus ketiga. 
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Data hasil tes keterampilan menulis karangan siklus II dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.6  
Skor Hasil Tes Belajar Siklus II 
No 
Nomor 
Induk 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 0024-13-14 Aidil 80 Tuntas 
2 0025-13-14 Alfiano 80 Tuntas 
3 0026-13-14 Dirga Saputra 70 Tuntas 
4 0028-13-14 Dianra Alfarisi 70 Tuntas 
5 0029-13-14 Muh. Farid 55 Tidak Tuntas 
6 0032-13-14 Qian Adiska 80 Tuntas 
7 0033-13-14 Muhammad Nabil 70 Tuntas 
8 0034-13-14 Muh. Saeful 85 Tuntas 
9 0035-13-14 Muh. Wahyu An-nur 90 Tuntas 
40 0036-13-14 Muh. Brilian Aprilio 65 Tuntas 
11 0037-13-14 Prabu BintangMelawat 90 Tuntas 
12 0038-13-14 Andi Bunayya Agus 70 Tuntas 
13 0040-13-14 Aulia Putri 80 Tuntas 
14 0043-13-14 Fahra Fadilla 75 Tuntas 
15 0046-13-14 Fatimah Azzahra 85 Tuntas 
16 0047-13-14 Fathana Azzuhra 70 Tuntas 
17 0048-13-14 Giza Putri Sabila 90 Tuntas 
18 0049-13-14 Izatum Nasfia 80 Tuntas 
19 0051-13-14 Keysa Anabel 80 Tuntas 
40 0072-13-14 Nurfadia 80 Tuntas 
21 0064-13-14 Nur inaya Ramadahani 75 Tuntas 
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22 0071-13-14 St. Almediana Fajaz 90 Tuntas 
23 0072-13-14 Safira 80 Tuntas 
24 0066-13-14 Maryam Kartini 75 Tuntas 
25 0063-13-14 Rifa 80 Tuntas 
Jumlah Rata-rata 1,945 : 25 = 7,780 
Ketuntasan 96,00% 
Ketidaktuntasan 4,00% 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siklus II, 
dari 25 siswa yang ikut dalam tes ternyata 24 siswa memenuhi standar ketuntasan dengan 
nilai KKM yaitu 70 dengan ketuntasan belajar 96,00% dan 1 orang  mendapat nilai  ≤ 70 
dengan ketidaktuntasan belajar 4,00 % dengan nilai rata-rata 77,80. Selanjutnya peneliti 
mengklasifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan tingkat keberhasilan sebagaimana tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Siswa Siklus II 
No Nilai Angka Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 40 Sangat kurang _ _ 
2 21 – 40 Kurang - - 
3 41 – 60 Cukup 1 4,00% 
4 61 – 80 Baik 18 72,00% 
5 81 – 100 Baik Sekali 6 24,00% 
Jumlah  100 % 
 
Berdasarkan persentase skor hasil tes belajar siklus ke dua pada tabel 4.7 bahwa 
hasil belajar siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup ada 1 siswa (4,00%), nilai 
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siswa dalam kategori baik ada 18 siswa (72,00%), dan nilai siswa dalam kategori baik 
sekalis ada 6 siswa (24,00%). 
Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar siswa siklus II kelas VI SD Negeri 
009 Tarue Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 
Berdasarkan hasil tes evaluasi keterampilan menulis karangan deskripsi  pada 
siklus II sebagaimana pada tabel 4.7 dan diagram 4.3 menunjukan bahwa peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten 
Luwu Utara mencapai nilai rata- rata 77,80% dengan presentase ketuntasan 96,00%. 
Sehingga peneliti mengakhiri pelaksanaan tindakan pada penelitian ini sampai pada dua 
siklus. 
B. Pembahasan 
Aktivitas pembelajaran dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan 
belajar siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran agar efektif dan efesien, yakni penggunaan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam mengajarkan 
0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0-20 21-40 41-60 61-80 81-100
53 
 
 
 
mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi  penerapan media gambar 
lingkungan sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi 
dibutuhkan metode yang membantu siswa memahami konsep dan bacaan-bacaan dengan 
baik dan benar. Oleh karena itu, penggunaan media gambar lingkungan sekitar 
diharapkan mampu memberi pengetahuan dan pemahaman lebih bagi siswa melalui 
pengalaman langsung penerapan media gambar adalah metode pemberian kesempatan 
kepada siswa perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu pembuktian 
kebenaran berupa gambar. Dengan penerapan media gambar pembelajaran akan lebih 
efektif. 
Sesuai dengan teori tersebut penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media 
gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan dalam dua siklus 
didapatkan data bahwa siswa kelas IV SD Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
dapat  menuntaskan KKM menulis deskripsi karangan dengan baik dengan perolehan 
nilai  rata-rata mencapai 77,80%. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 
siswa mulai dari nilai awal siswa, siklus I dan siklus II. 
Adapun data perincian tentang skor hasil belajar siswa selama penelitian dari 
tahap sebelum tindakan, siklus I sampai siklus II yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.8  
Gambaran Tingkat Hasil Belajar Siswa 
HaHasil Tes 
Skor Perolehan Hasil Tes Belajar Siswa 
Maksimal Minimal Rata-rata 
Data awal 75 40 58,60 
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Siklus I 85 50 67,20 
Siklus II 90 55 77,80 
 
Dari Tabel 4.8 dapat dipahami adanya peningkatan hasil belajar siswa dari setiap 
siklus, yaitu data awal siswa memperoleh nilai rata-rata 58,60, pada siklus I  nilai rata-
rata siswa 67,20, dan pada siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 77,80. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa media gambar lingkungan sekitar mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 
karangan deskripsi siswa kelas IV  SD Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
semester 1 tahun ajaran 2018/2019 
Untuk lebih jelasnya gambaran tingkat hasil belajar siswa selama penelitian pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
dapat dilihat pada diagram berikut : 
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Distribusi frekuensi, persentase, serta kategori ketercapaian ketuntasan hasil 
belajar keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar 
lingkungan sekitar pada siswa kelas IV SDN 009 Terue Kabupaten Luwu Utara pada 
siklus I dan siklus II pada tabel 4.9 berikut : 
 
 
Tabel 4.9 
Distribusi frekuensi, persentase, serta kategori ketercapaian ketuntasan hasil 
belajar keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media 
gambar lingkungan sekitar. 
Tes Belajar Interval Nilai Kategori Frekuensi Presentase 
 
Siklus I 
 
Nilai 61-100 
 
Tuntas 
 
11 
 
44% 
 
Nilai 0-60 
 
Tidak Tuntas 
 
14 
 
56% 
 
Siklus II 
  
Tuntas 
 
24 
 
96% 
  
Tidak Tuntas 
 
1 
 
4% 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa persentase keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas IV SDN 009 Tarue pada siklus I sebanyak 11 orang dari 25 siswa 
berada dalam kategori tuntas dan 14 orang dari 25 siswa berada dalam kategori tidak 
tuntas. Hal ini berarti bahwa terdapat 8 orang dari 25 siswa yang perlu perbaikan karena 
belum mencapai kriteria ketuntasan individual, sedangkan pada siklus II persentase 
ketuntasan belajar siswa 24 dari 25 siswa berada dalam kategori tuntas dan 1 dari 25 
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siswa berada pada kategori tidak tuntas. Dari siklus I sampai siklus II, keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
mengalami peningkatan. 
Berdasarkan kriteria hasil belajar mengenai katuntasan kelas, yaitu 96% data 
hasil penelitian pada siklus II di atas dianggap tuntas kelas dimana yang tuntas mencapai 
24 dari 25 siswa. Penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya karena 
berdasarkan tujuam yang ingin dicapai, yaitu peningkatan hasil belajar sudah terlihat, 
maka peneliti mengaggap penelitian ini sudah cukup, dengan menyimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 
media gambar lingkungan sekitar pada siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu 
Utara. 
Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa penggunaan media gambar 
lingkungan sekitar memiliki pengaruh dalam meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas IV SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara. Dari hasil 
analisis yang diperoleh, cukup mendukung teori yang telah dikemukakan Hamalik bahwa 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pembelajaran sangat membantu keefektivan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan 
minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa menigkatkan pemahaman, 
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menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
mendapatkan informasi.
34
  
Menurut Rahyono, kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki 
oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat.
35
 Artinya 
gambar yang diterapkan sebagai media pembelajaran hendaknya merupakan pengalaman 
siswa itu sendiri sehingga lebih mudah dalam memaknai media yang diberikan. 
Penerapan media gambar lingkungan sekitar tersebut memberikan pengaruh 
posotif terhadap proses pembelajaran siswa dalam menulis karangan deskripsi, karena 
siswa lebih mampu mamahami materi dengan mennggunakan media lingkungan sekitar, 
dan siswa lebih mengekspresikan diri terhadap lingkungan. 
Dengan demikian sudah saatnya melakukan perubahan sistem pembelajaran dari 
cara konvensional menjadi pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 
media pembelajaran. Proses belajar mengajar di dalam kelas tidak selamanya efektif 
tanpa adanya alat peraga sebagai pengalaman pengganti yang dapat memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang di berikan. Akan tetapi, minimnya alat 
peraga menyebabkan guru perlu menanamkan materi, sedangkan lingkungan sekitar 
cukup potensial dijadikan media pengajaran sebagai pengalaman langsung yang tidak 
begitu saja dilupakan oleh siswa, karena lingkungan tersebut mudah untuk diketahui 
siswa. 
Pengembangan keterampilan mengenal media gambar merupakan suatu usaha 
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa yang merupakan 
                                                             
34 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet XVI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 
h.19. 
 
35
Fajarini,  Ulfah,“Peran Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter”, Jurnal 
Sosio Didaktika: Vol. 1, No. 2,2014. 
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awal dari pembelajaran bahasa Indonesia agar baik  dan benar. Seperti mengetahui bentuk 
media gambar  dan sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran tersebut guru harus mempunyai metode yang 
bervariasi dalam  pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembahasan mengajarkan siswa 
dengan menggunakan media gambar (visual) lingkungan sekitar, memperkenalkan media 
gambar secara sekaligus, menggunakan bahasa Indonesia dan sebagainya. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pengembangan keterampilan adalah 
untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran menulis karangan deskripsi secara 
terarah. Sedangkan mengenal  karangan deskripsi adalah usaha sadar yang dilakukan 
seseorang untuk mengetahui bentuk dan bacaan agar dapat memahami bacaan. 
Setelah penelitian ini berlangsung, peneliti melakukan tes wawancara kepada 
guru bahasa Indonesia Kelas IV SDN 009 Tarue KabupPaten Luwu Utara yakni setelah 
belajar dengan media gambar sangat banyak perkembangan pada siswa dan responnya 
sangat baik setelah belajar mengenal media gambar karena pada saat belajar 
menggunakan media gambar siswa tidak mendapatkan kesulitan dan lebih tertarik untuk 
belajar menggunakan metode gambar yang biasa dilihat. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh kreativitas 
guru dalam mengelola kondisi kelas.  Media yang diterapkan guru dapat menarik 
perhatian siswa sehingga hasil menulis karangan deskripsi yang didapatkan pada setiap 
siklus selalu memperlihatkan peningkatan. 
Jadi, dari hasil wawancara yang penulis peroleh dari guru bahasa Indonesia kelas 
IV, bahwa media gambar berbasis budaya lingkungan sangat membantu keberhasilan 
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siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia  khususnya materi karangan deskripsi. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SDN 009 
Tarue Kabupaten Luwu Utara meningkat pada saat media gambar lingkungan sekitar 
diterapkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dianalisis maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa. Hal itu terlihat dari antusias siswa dalam proses pembelajaran 
dan hasil membuat karangan deskripsi disetiap siklusnya meningkat. Kegiatan belajar 
siswa lebih komunikatif dan menyenangkan. Dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi sebelum mengguanakan media gambar siswa terlihat pasif, kurang termotivasi, 
dan menganggap menulis itu menjenuhkan. Dengan penggunaan media gambar dalam 
proses pembalajaran siswa menjadi lebih aktif, dapat menuangkan  gagasannya dengan 
baik, menulis dengan kaidah penulisan yang benar, dan lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Penggunaan media gambar lingkungan sekitar dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV SDN 009 Tarue. Peningkatan 
keterampilan menulis pada prasiklus sebesar 5,680%, siklus I sebesar 6,720%, siklus 
sebesar 7,780%. 
Penelitian tindakan yang dilakukan sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang 
diterapkan, yaitu siswa memperoleh nilai 70 sehingga pelaksanaan penelitian tindakan 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat memberikan dampak yang 
positif, karena dengan media gambar lingkungan sekitar dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi. 
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B. Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Bagi guru, guru dapat menggunakan media gambar sebagai bahan pembaharuan 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis 
karangan. Dengan media gambar, kemampuan siswa terhadap menulis dapat 
dikembangkan dengan baik.   
2. Bagi siswa, hasil baik yang sudah dicapai  harus ditingkatkan lagi, dan siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam menulis harus memperbanyak latihan menulis.  
3. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menggunakan media gambar perlu didukung dan 
dikembangkan. Salah satunya dengan menyediakan gambar-gambar yang lebih banyak 
dan bervariasi. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Nama-Nama Guru SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
No
. 
Nama/NIP L/P Ijazah Terakhir 
Jabatan/Bidan
g Studi 
1 
Evar Saharuddin, S.Pd,.Sd 
L 
S-1  
 
Kepala Sekolah 
1984032840 0312 1 004 
2 
Hidayat,.S.Pd.I 
L 
S-1 
 
Guru Kelas 
VI 1974011140 0801 1 006 
3 
Ahmad Bahri., S.Pd 
L 
S-1 
 
Guru Kelas 
V 19590625 198611 2 001 
4 
Ummi Insani Yusuf,S.Pd 
P 
S-1 
 
Guru Kelas 
IV 19590625 198611 2 001 
5 
Megaria.S.Pd 
P 
S-1 
 
Guru Kelas 
III 197402199240 2 001 
6 
Annisa Novianti,.S.Pd 
P 
S-1 
 
Guru Kelas 
II  
 
7 
Sri Ariyanti,.S.Pd 
P 
S-1 
 
Guru Kelas 
I  
8 
Basri, S.Pd 
P 
S-1 
 
Guru Kelas 
PJOK 19851405400903 1 003 
 
9 
Jumiati,.S.Pd.I 
P 
S-1 
 
Guru PAI 
I S/d VI 198001114008122 012 
40 Musakkir,.A.Ma L S-1  GTT 
11 Feri Nicholas,S.Pd L S-1  GTT 
12 Hasnani A.Ma P S-1  GTT 
13 Jumriani,S.Pd P S-1  GTT 
14 Muna,S.Pd P S-1 4012 GTT 
15 Anwar  L SLTA 1990 Pustakawan 
16 Habibi P SMU 1996 Satpam 
17 Mirahwati,S.Pd P S-1 4013 
Tenaga 
Administrasi 
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Sumber data: SDN 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara, tanggal 15 Oktober 2018. 
Lampiran 2. Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Ruangan 
Milik 
Bukan 
Milik 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
Sub-
Jumlah 
1. Ruang Kelas 6 - - - 6 - 
2. Ruang Perpustakaan 1 - - - 1 - 
3. Laboraturium IPA - - - - - - 
4. Ruang Kepala Sekolah - - - - - 1 
5. Ruang Guru 1 - - - 1 - 
6. Ruang Komputer - - - - - 1 
7. Tempat Ibadah 1 - - - - - 
8. Ruang Kesehatan (UKS) - - - - - 1 
9. Kamar Mandi/WC Guru 2 - - - 2 - 
40. Kamar Mandi/WC Siswa 2 - - - 2 - 
11. Gudang - - - - - - 
12. Ruang Sirkulasi/Selasar 1 - - - 1 - 
13. 
Tempat Bermain/Tempat 
Olahraga 
1 - - - 1 - 
14. Air Bersih 1 - - - 1 - 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara, tanggal 
15 Oktober 2018. 
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Lampiran 3. Keadaan Siswa SD Negeri 009 Tarue Kabupaten Luwu Utara 
No. KELAS JUMLAH SISWA 
1 I 21 
2 II 40 
3 III 25 
4 IV 25 
5 V 33 
6 VI 25 
JUMLAH 149 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar Negeri 009 Kabupaten Luwu Utara, tanggal 15 
Oktober 2018. 
Lampran 4. Program Penilaian yang dilakukan oleh Guru untuk membantu Peningkatan 
Kemampuan Belajar Siswa 
No. Mata Pelajaran 
Waktu Penilaian 
Awal 
Pelajaran 
Tengah Akhir 
1. Bahasa Indonesia 7,00 7,50 8,00 
2. Matematika 7,00 7,50 8,00 
3. IPA 7,00 7,50 8,00 
4. Pendidikan Agama 7,00 7,50 8,00 
5. PKN 7,00 7,50 8,00 
6. IPS 7,00 7,50 8,00 
7. Seni Budaya dan 
Keterampilan 
7,00 7,50 8,00 
8. Penjaskes 7,00 7,50 8,00 
9. Bahasa Inggris 7,00 7,50 8,00 
40. Mulok 7,00 7,50 8,00 
Sumber Data: Kantor Sekolah Dasar Negeri 009 Tarue Kecamatan Sabbang, tanggal 15 
Oktober 2018. 
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Lampiran 5. RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 009 Tarue 
Mata Pelajara  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : VI/ 2  
Fokus   : Menulis Karangan Deskripsi 
Alokasi waktu  : 2x35 menit 
Siklus/Peretemuan : I/I 
A. Standar Kompotensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan  fakta secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantu  anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma. 
C. Indikator 
1. Menentukan tema karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menulis karangan deskripsi (pengalaman, perasaan) sesuai ejaan, tanda 
baca, dan pilihan kata dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
4. Membaca hasil karangan deskripsi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat merumskan judul karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
4. Siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan ejaan, tanda baca, dan 
pilihan kata dengan benar dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
5. Siswa dapat membaca hasil karangan deskripsi di depan kelas dengan lafal 
dan intonasi yang benar. 
E. Materi Pembelajaran 
      Karangan deskripsi 
F. Metode pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Latihan  
G. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran. 
b. Guru menyuruh ketua kelas memimpin berdoa. 
c. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
d. Guru mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi tentang pengertian karangan. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian karangan 
deskripsi 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan deskripsi. 
c. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi. 
d. Siswa disuruh membaca contoh karangan deskripsi. 
e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema karangan 
deskripsi.  
f. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang judul karangan 
deskripsi. 
g. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara menyusun 
kerangka karangan deskripsi. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara 
mengembangkan kerangka karangan deskripsi menjadi karangan 
deskripsi yang utuh. 
Elaborasi 
a. Siswa disuruh menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan 
media gambar berbasis budaya lingkungan. 
b. Siswa disuruh membuat judul karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis budaya lingkungan. 
c. Siswa disuruh menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan 
media gambar berbasis budaya lingkungan. 
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d. Siswa membaca kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
Konfirmasi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum diketahui. 
b. Guru meluruskan kesalahpahaman materi pelajaran siswa. 
3. Kegiatan Akhir  
a. siswa disuruh mengumpulkan kerangka karangan deskripsi yang 
dibuat. 
b. Guru memeriksa kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
c. Guru memberikan masukan, saran, dan penguatan terhadap tugas 
siswa. 
d. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
e. Guru menjelaskan tugas siswa pada pertemuan berikutnya. 
f. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
H. Karakter siswa yang diharapkan 
Tekun (diligensi), tanggung jawab (responbility), berani (courage), perhatian 
(respect), tulus (honesty), dan dapat dipercaya (trustworthiness). 
I. Alat dan Sumber Belajar 
a. Alat  : Buku Bahasa Indonesia kelas IV,Alat Tulis, Media 
Gambar Berbasis Lingkungan. 
b.  Sumber  : Lingkungan sekitar, Buku paket dan hasil survei siswa 
J. Penilaian 
1. Model Penilaian: proses dan hasil 
2. Jenis penilaian: pengamatan dan tes 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 009 Tarue 
Mata Pelajara  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : VI/ 2  
Fokus   : Menulis Karangan Deskripsi 
Alokasi waktu  : 2x35 menit 
Siklus/Peretemuan : I/II 
A. Standar Kompotensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan  fakta secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantu  anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma. 
C. Indikator 
1. Menentukan tema karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menulis karangan deskripsi (pengalaman, perasaan) sesuai ejaan, tanda 
baca, dan pilihan kata dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
4. Membaca hasil karangan deskripsi. 
 
 
73 
 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat merumskan judul karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
4. Siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan ejaan, tanda baca, dan 
pilihan kata dengan benar dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
5. Siswa dapat membaca hasil karangan deskripsi di depan kelas dengan lafal 
dan intonasi yang benar. 
E. Materi Pembelajaran 
      Karangan deskripsi 
F. Metode pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Latihan  
G. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran. 
b. Guru menyuruh ketua kelas memimpin berdoa. 
c. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
d. Guru mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi tentang pengertian karangan. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian karangan 
deskripsi 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan deskripsi. 
c. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi. 
d. Siswa disuruh membaca contoh karangan deskripsi. 
e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema karangan deskripsi.  
f. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang judul karangan deskripsi. 
g. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara menyusun kerangka 
karangan deskripsi. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara mengembangkan 
kerangka karangan deskripsi menjadi karangan deskripsi yang utuh. 
Elaborasi 
a. Siswa disuruh menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis budaya lingkungan. 
b. Siswa disuruh membuat judul karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis budaya lingkungan. 
c. Siswa disuruh menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis budaya lingkungan. 
d. Siswa membaca kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
Konfirmasi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum diketahui. 
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b. Guru meluruskan kesalahpahaman materi pelajaran siswa. 
3. Kegiatan Akhir  
a. siswa disuruh mengumpulkan kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
b. Guru memeriksa kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
c. Guru memberikan masukan, saran, dan penguatan terhadap tugas siswa. 
d. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
e. Guru menjelaskan tugas siswa pada pertemuan berikutnya. 
f. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
H. Karakter siswa yang diharapkan 
Tekun (diligensi), tanggung jawab (responbility), berani (courage), perhatian 
(respect), tulus (honesty), dan dapat dipercaya (trustworthiness). 
I. Alat dan Sumber Belajar 
c. Alat  : Buku Bahasa Indonesia kelas IV,Alat Tulis, Media 
Gambar Berbasis Lingkungan. 
d.  Sumber  : Lingkungan sekitar, Buku paket dan hasil survei siswa 
J. Penilaian 
1. Model Penilaian: proses dan hasil 
2. Jenis penilaian: pengamatan dan tes 
3. Alat penilaian: lembar observasi dan tes menulis karangan deskripsi 
a. Lembar Observasi  
Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi (terlampir). 
b. Tes Menulis Karangan Deskripsi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 009 Tarue 
Mata Pelajara  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : VI/ 2  
Fokus   : Menulis Karangan Deskripsi 
Alokasi waktu  : 2x35 menit 
Siklus/peretmuan : II/I 
A. Standar Kompotensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan  fakta secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantu  anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma. 
C. Indikator 
1. Menentukan tema karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menulis karangan deskripsi (pengalaman, perasaan) sesuai ejaan, tanda 
baca, dan pilihan kata dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan, 
4. Membaca hasil karangan deskripsi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat merumskan judul karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
4. Siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan ejaan, tanda baca, dan 
pilihan kata dengan benar dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
5. Siswa dapat membaca hasil karangan deskripsi di depan kelas dengan lafal 
dan intonasi yang benar. 
E. Materi Pembelajaran 
      Karangan deskripsi 
F. Metode pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Latihan  
G. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran. 
b. Guru menyuruh ketua kelas memimpin berdoa. 
c. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
d. Guru mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi tentang pengertian karangan. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian karangan 
deskripsi 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan deskripsi. 
c. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi. 
d. Siswa disuruh membaca contoh karangan deskripsi. 
e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema karangan 
deskripsi.  
f. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang judul karangan 
deskripsi. 
g. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara menyusun 
kerangka karangan deskripsi. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara mengembangkan 
kerangka karangan deskripsi menjadi karangan deskripsi yang utuh. 
Elaborasi 
a. Siswa disuruh menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis. 
b. Siswa disuruh membuat judul karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis. 
c. Siswa disuruh menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan 
media gambar berbasis. 
d. Siswa membaca kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
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Konfirmasi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum diketahui. 
b. Guru meluruskan kesalahpahaman materi pelajaran siswa. 
3. Kegiatan Akhir  
a. siswa disuruh mengumpulkan kerangka karangan deskripsi yang 
dibuat. 
b. Guru memeriksa kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
c. Guru memberikan masukan, saran, dan penguatan terhadap tugas 
siswa. 
d. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
e. Guru menjelaskan tugas siswa pada pertemuan berikutnya. 
f. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
H. Karakter siswa yang diharapkan 
Tekun (diligensi), tanggung jawab (responbility), berani (courage), perhatian 
(respect), tulus (honesty), dan dapat dipercaya (trustworthiness). 
I. Alat dan Sumber Belajar 
a. Alat  : Buku Bahasa Indonesia kelas IV,Alat Tulis, Media 
Gambar Berbasis Lingkungan. 
b. Sumber  : Lingkungan sekitar, Buku paket dan hasil survei siswa 
J. Penilaian 
1. Model Penilaian: proses dan hasil 
2. Jenis penilaian: pengamatan dan tes 
3. Alat penilaian: lembar observasi dan tes menulis karangan deskripsi 
81 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN 009 Tarue 
Mata Pelajara  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : VI/ 2  
Fokus   : Menulis Karangan Deskripsi 
Alokasi waktu  : 2x35 menit 
Siklus/peretmuan : II/II 
A. Standar Kompotensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan  fakta secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantu  anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma. 
C. Indikator 
1. Menentukan tema karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menulis karangan deskripsi (pengalaman, perasaan) sesuai ejaan, tanda 
baca, dan pilihan kata dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan, 
4. Membaca hasil karangan deskripsi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat merumskan judul karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
4. Siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan ejaan, tanda baca, dan 
pilihan kata dengan benar dengan menggunakan media gambar berbasis 
budaya lingkungan. 
5. Siswa dapat membaca hasil karangan deskripsi di depan kelas dengan lafal 
dan intonasi yang benar. 
E. Materi Pembelajaran 
      Karangan deskripsi 
F. Metode pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Latihan  
G. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran. 
b. Guru menyuruh ketua kelas memimpin berdoa. 
c. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
d. Guru mengecek kehadiran siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi tentang pengertian karangan. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
84 
 
 
 
2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian karangan 
deskripsi 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan deskripsi. 
c. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi. 
d. Siswa disuruh membaca contoh karangan deskripsi. 
e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema karangan deskripsi.  
f. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang judul karangan deskripsi. 
g. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara menyusun kerangka 
karangan deskripsi. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara mengembangkan 
kerangka karangan deskripsi menjadi karangan deskripsi yang utuh. 
Elaborasi 
a. Siswa disuruh menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis. 
b. Siswa disuruh membuat judul karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis. 
c. Siswa disuruh menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan media 
gambar berbasis. 
d. Siswa membaca kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
Konfirmasi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum diketahui. 
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b. Guru meluruskan kesalahpahaman materi pelajaran siswa. 
c. Kegiatan Akhir  
d. siswa disuruh mengumpulkan kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
e. Guru memeriksa kerangka karangan deskripsi yang dibuat. 
f. Guru memberikan masukan, saran, dan penguatan terhadap tugas siswa. 
g. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
h. Guru menjelaskan tugas siswa pada pertemuan berikutnya. 
i. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
H. Karakter siswa yang diharapkan 
Tekun (diligensi), tanggung jawab (responbility), berani (courage), perhatian 
(respect), tulus (honesty), dan dapat dipercaya (trustworthiness). 
I. Alat dan Sumber Belajar 
a. Alat  : Buku Bahasa Indonesia kelas IV,Alat Tulis, Media 
Gambar Berbasis Lingkungan. 
b. Sumber  : Lingkungan sekitar, Buku paket dan hasil survei siswa 
J. Penilaian 
a. Model Penilaian: proses dan hasil 
b. Jenis penilaian: pengamatan dan tes 
c. Alat penilaian: lembar observasi dan tes menulis karangan deskripsi 
a. Lembar Observasi  
Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi (terlampir). 
b. Tes Menulis Karangan Deskripsi 
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Lampiran 6. Lembar observasi terhadap siswa dan guru dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I SDN 009 Tarue 
 
 
No 
 
 
Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
 
Frekue
nsi 
Sangat 
Tinggi 
85-
100% 
Tinggi 
65-
84% 
Sedang 
55-64% 
Rendah 
35-54% 
Sangat 
Rendah 
0-34% 
1 Mendengarkan 
penjelasan materi 
pembelajaran 
11    44%  
2 Motivasi untuk 
menulis karangan 
deskripsi 
10    40%  
3 Mengamati 
gambar yang di 
pajang di papan 
tulis 
13    52%  
4 Aktif dalam 
pembelajaran 
menulis karangan 
15   60%   
5 Menentukan tema 
sesuai gambar 
14   56%   
6 Membatasi tema 
karangan 
5     20% 
7 Membuat kerangka 
karangan secara 
sistematis 
17  68%    
8 Mengembangkan 
kerangka karangan 
15   60%   
9 Memperbaiki hasil 
karangan  
9    36%  
10 Membacakan hasil 
karangan di depan 
kelas 
10    40%  
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Hasil Observasi Aktrivitas Guru siklus I  
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : IV  
Materi    : Karangan Deskripsi 
Waktu    : 2 X 35 menit 
Pertemuan    : Pertama 
  
No 
Jenis 
Kegiatan 
 
Aktivitas Guru 
Pertemuan  
I II 
 
 
 
 
 
 
 
1  
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Awal  
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
  
Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa 
  
Guru mengecek kehadiran siswa   
Guru mengkondisikan peserta didik dalam 
situasi siap  belajar. 
  
Guru bertanya “siapa yang pernah membuat 
karanga? 
  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai  
  
2 Kegiatan 
inti  
Guru menjelaskan pengertian karangan 
deskripsi. 
  
Guru menjelaskan langkah-langkah menulis 
karangan deskripsi  berdasarkan gambar 
  
Guru memberikan contoh karangan 
deskripsi berdasarkan gambar.  
  
Guru memperlihatkan gambar   
Peserta didik diminta untuk menyusun 
kerangka karangan deskripsi,  menentukan 
tema dan judul sesuai gambar. 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II SDN 009 Tarue 
 
 
No 
 
 
Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
 
Frekue
nsi 
Sangat 
Tinggi 
85-
100% 
Tinggi 
65-
84% 
Sedang 
55-64% 
Rendah 
35-54% 
Sangat 
Rendah 
0-34% 
1 Mendengarkan 
penjelasan materi 
20  80%    
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pembelajaran 
2 Motivasi untuk 
menulis karangan 
deskripsi 
15   60%   
3 Mengamati 
gambar yang di 
pajang di papan 
tulis 
19  76%    
4 Aktif dalam 
pembelajaran 
menulis karangan 
22 88%     
5 Menentukan tema 
sesuai gambar 
20  80%    
6 Membatasi tema 
karangan 
15   60%   
7 Membuat kerangka 
karangan secara 
sistematis 
23 92%     
8 Mengembangkan 
kerangka karangan 
20  80%    
9 Memperbaiki hasil 
karangan  
17  68%    
10 Membacakan hasil 
karangan di depan 
kelas 
16   64%   
 
 
Tabel 
Hasil Observasi Aktrivitas Guru siklus II 
No 
Jenis 
Kegiatan 
 
Aktivitas Guru 
Pertemuan 
I II 
 
 
 
 
 
 
 
1  
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Awal  
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2 3 
Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa 
2 3 
Guru mengecek kehadiran siswa 3 3 
Guru mengkondisikan peserta didik dalam 
situasi siap  belajar. 
2 3 
Guru bertanya “siapa yang pernah membuat 
karanga? 
3 3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 
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yang ingin dicapai  
2 Kegiatan 
inti  
Guru menjelaskan pengertian karangan 
deskripsi. 
3 3 
Guru menjelaskan langkah-langkah menulis 
karangan deskripsi  berdasarkan gambar 
2 3 
Guru memberikan contoh karangan 
deskripsi berdasarkan gambar.  
2 3 
Guru memperlihatkan gambar 3 3 
Peserta didik 
dimintauntukmenyusunkerangkakarangande
skripsi,  menentukan tema dan 
judulsesuaigambar. 
2 3 
Peserta didik 
dapatmembuatkerangkakaranganberdasarka
ngambartersebutselanjutnyadikembangkanm
enjadikarangan yang utuh dengan benar. 
2 3 
Beberapa peserta didik membacakan hasil 
karangannya di depan kelas. 
2 3 
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Lampiran 7. Dokumentasi peneliti        
 
Proses pembelajaran menulis karangan deskripsi  pada saat prasiklus. 
   
Guru menjelaskan cara menulis karangan berdasarkan gambar 
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Guru melakukan tanya jawab mengenai karangan deskripsi 
 
Guru memberikan tugas ke siswa membuat karangan deskripsi 
berdasarkan gambar. 
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Lampiran 8. Media gambar yang di gunakan dalam penelitian 
1. Proses Pengolahan sagu 
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2. Proses penanaman padi 
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3. Proses pembuahan durian 
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